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Abstract

This research aims to find out communication strategy Pratama Bandung Tax Office of
Cibeunying in socializing e-filling to taxpayers of Bandung City. Researcher raising the indicator of
plans, goals, messages, and media to measure the focus of communication strategy. This research is
using qualitative approach with descriptive method. Techniques used to obtain data by depth-
interviews, non-participatory observation, documentation, literature study and internet searching.
Those research informants consists of 4 (four) people based on purposive sampling technigues.
Data analysis technique using data reduction, data presentation, and conclusion.

The results show Pratama Bandung Tax Office of Cibeunying have plans socialization of e-
filing guided by the Director General of Taxes and Circular ago identification target that taxpayer
personal with speaker section extensification and extension as well as an account representative
who carried out from January to April 2016 in the Hall Pratama Bandung Tax Office of Cibeunying
or related institutions with the aim of improving compliance with the public (taxpayer) to meet the
tax obligations through a message that is informative and persuasive with the use of visual media x-
banner and phamplet as well as audio-visual powerpoint and video tutorial as conduits message.

Conclusion shows that the communication strategy Pratama Bandung Tax Office of
Cibeunying by Section Extensification and Extension begins plan setting without forgetting the
purpose to define the message by using the right medium.

Researchers suggested there was an additional of extension workers in the Pratama Bandung
Tax Office of Cibeunying to ensure that e-filling socialization done uniformly to all institutions with
the re-introduction of the tax and the use of visual media effectively so that the message will be
recorded in the minds of participant and would have build public confident in the tax authorities in
term of public services.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bandung Cibeunying dalam mensosialisasikan e-filing kepada Wajib Pajak Kota Bandung.
Peneliti mengangkat subfokus rencana, tujuan, pesan, dan media untuk menjawab fokus penelitian
yakni strategi komunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi
nonpartisipatif, dokumentasi, studi pustaka dan internet searching. Informan penelitian berjumlah 4
(empat) orang berdasarkan pada teknik purposive sampling. Teknik analisa data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil penelitian menunjukkan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cibeunying
memiliki rencana pelaksanaan sosialisasi e-filing berpedoman pada Peraturan Direktur Jenderal
Pajak dan Surat Edaran lalu mengidentifikasi sasaran yakni Wajib Pajak Pribadi dengan pembicara
Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan serta account representative yang dilaksanakan sejak Januari
hingga April 2016 di Aula Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cibeunying atau Instansi
terkait dengan tujuan meningkatkan kepatuhan masyarakat (Wajib Pajak) dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya melalui pesan yang bersifat informative dan persuasive dengan
penggunaan media visual x-banner dan phamplet serta audio-visual powerpoint dan video tutorial
sebagai saluran penyampaian pesan.

Kesimpulan penelitian memperlihatkan bahwa strategi komunikasi Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bandung Cibeunying oleh Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan berawal dari penetapan
rencana tanpa melupakan tujuan untuk menetapkan pesan dengan menggunakan media yang tepat.

Peneliti menyarankan agar terjadi penambahan tenaga penyuluh di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bandung Cibeunying agar sosialisasi e-filing terlaksana secara merata kepada semua
instansi dengan mengenalkan kembali tentang pajak dan menggunakan media visual secara
maksimal sehingga pesan akan terekam pada benak peserta serta membantu membangun
kepercayaan masyarakat terhadap instansi pajak dalam hal pelayanan publik.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Sosialisasi

2. Tinjauan Pustaka dan Kerangka memungkinkan  seseorang  (komunikator)
Pemikiran menyampaikan rangsangan (biasanya lambang

— lambang verbal) untuk mengubah perilaku

2.1 Tinjauan Komunikasi orang lain (komunikate).” (Mulyana, 2010:68)
Pada buku Ilmu Komunikasi Suatu Menurut Onong U. Effendy dalam
Pengantar, Deddy Mulyana menjelaskan bukunya Ilmu komunikasi Teori dan Praktek
bahwa, “Kata komunikasi atau communication menyatakan bahwa fungsi komunikasi adalah
dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin sebagai menginformasikan (to  inform),
communis yang berarti “sama”, communico, mendidik (to educate), menghibur (to
communicatio, atau communicare yang berarti entertaint), dan mempengaruhi (to influence)
“membuat sama” (to make common)” (effendy, 2013:8).
(Mulyana, 2010:46).
Definisi komunikasi diungkapkan oleh 2.2 Tinjauan Komunikasi Organisasi
para ahli dan pakar komunikasi seperti yang 2.2.1 Definisi Komunikasi Organisasi
diungkapkan oleh Carl 1. Hovland yang Evert M. Rogers dan Rekha Agarwala
dikutip oleh Mulyana dalam buku Ilimu Rogers dalam bukunya Communication in
Komunikasi ~ Suatu  Pengantar,  yakni Organization, organisasi  didefinisikannya
“Komunikasi adalah proses yang sebagai:



“Suatu sistem yang mapan dari mereka yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan
dan pemberian tugas”. (Effendy, 2013:114)

Komunikasi organisasi menurut R.
Wayne Pace dan Don F. Faules (2001:31-33)
dalam buku Teori Komunikasi Perspektif
Ragam, & Aplikasi dikutip oleh Syaiful
Rohim mengemukakan definisi komunikasi

organisasi dari dua perspektif yang berbeda,
“Pertama, perspektif tradisional (fungsional
dan objektif), mendefinisikan komunikasi
organisasi sebagai pertunjukan dan penafsiran

pesan diantara unit-unit komunikasi yang

merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu.

Kedua, perspektif interpretative (subjektif)
memaknai komunikasi organisasi sebagai
proses penciptaan makna atas interaksi yang
merupakan organisasi.” (Rohim, 2009:110)

Deddy Mulyana dalam bukunya limu

Komunikasi Suatu Pengantar, mendefinisikan :
“Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu
organisasi, bersifat formal dan informal, dan
berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih
besar  daripada  komunikasi  kelompok.

Komunikasi organisasi seringkali melibatkan

komunikasi diadik, komunikasi antar pribadi

dan ada kalanya juga melibatkan komunikasi
publik. Komunikasi formal adalah komunikasi
menurut struktur organisasi, yakni komunikasi
ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi
horizontal, sedangkan komunikasi informal
tidak bergantung pada struktur organisasi,
seperti  komunikasi antar sejawat, juga

termasuk gosip” (Mulyana, 2010:83)

2.2.2 Fungsi Komunikasi Organisasi
Menurut Sendjaja, suatu organisasi
baik yang berorientasi komersial maupun
sosial, tindak komunikasi dalam organisasi
tersebut akan melibatkan empat fungsi, yaitu:

a. Fungsi Informatif, organisasi dipandang
sebagai suatu sistem proses informasi
(information-processing system).

b. Fungsi  Regulatif, berkaitan  dengan

peraturan-peraturan yang berlaku dalam

suatu organisasi. Terdapat dua hal yang

berpengaruh terhadap fungsi regulatif,

yakni a) atasan atau orang-orang Yyang

berada dalam tatanan manajemen vyaitu

mereka memiliki  kewenangan untuk
mengendalikan semua informasi yang
disampaikan; b) pesan-pesan regulatif yang
berorientasi pada kerja.

c. Fungsi Persuasif, lebih banyak

dimanfaatkan oleh pihak pimpinan dalam

sebuah organisasi dengan tujuan
menghasilkan kepedulian yang lebih besar
secara sukarela.

d. Fungsi Integratif, organisasi berusaha untuk
menyediakan saluran yang memungkinkan
karyawan dapat melaksanakan tugas dan
pekerjaan dengan baik. (Sendjaja, 2002: 4.8
—-4.9)

2.2.3 Dimensi Komunikasi Organisasi

1.Komunikasi Internal

Komunikasi internal didefinisikan oleh

Lawrence D. Brennan sebagai:



“Pertukaran  gagasan di  antara  para
administrator dan karyawan dalam suatu
perusahaan atau jawatan yang menyebabkan
terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut
lengkap dengan strukturnya yang khas
(organisasi) dan pertukaran gagasan secara
horisontal dan vertikal di dalam perusahaan
atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan

berlangsung
(Effendy, 2013:122)

(operasi dan  manajemen).”

a. Dimensi komunikasi Internal
1 Komunikasi vertikal

Komunikasi vertikal, yakni komunikasi
dari atas ke bawah (downward
communication) dan dari bawah ke atas
(upward communication), adalah komunikasi
dari pimpinan kepada bawahan dan dari
bawahan kepada pimpinan secara timbal —
balik (two-way traffic
(Effendy, 2013: 123)

[J Komunikasi horisontal

communication).

Komunikasi horisontal ialah
komunikasi secara mendatar, antara anggota
staf dengan staf, karyawan sesama karyawan,
dan sebagainya. (Effendy, 2013: 124)
b. Jenis komunikasi internal
0 Komunikasi persona
Komunikasi persona ialah komunikasi
antara dua orang dan dapat berlangsung
dengan dua cara: a) komunikasi tatap muka, b)
komunikasi bermedia. (Effendy, 2013: 125)
[ Komunikasi kelompok
Komunikasi kelompok ialah

komunikasi  antara  seseorang  dengan

sekelompok orang dalam situasi tatap muka.
(Effendy, 2013: 126)
2.Komunikasi Eksternal

Komunikasi eksternal ialah komunikasi
antara pimpinan organisasi dengan khalayak di
luar organisasi. (Effendy, 2013: 128)

a. Komunikasi  dari  organisasi  kepada

khalayak
Komunikasi dari organisasi kepada
khalayak pada umumnya bersifat informatif,
yang dilakukan sedemikian rupa sehingga

khalayak merasa memiliki keterlibatan,

setidak-tidaknya ada hubungan batin. (Effendy,
2013: 128)

b. Komunikasi  dari  khalayak  kepada

organisasi

Komunikasi dari khalayak kepada

organisasi merupakan umpan balik sebagai
efek dari kegiatan komunikasi yang dilakukan
oleh organisasi. (Effendy, 2013: 129)

2.3 Tinjauan Strategi Komunikasi
Menurut Onong U. Effendy dalam Ilmu

Komunikasi Teori dan Praktek,

“Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan
(planning) dan manajemen (management) untuk
mencapai suatu tujuan. Demikian pula dengan
strategi  komunikasi yang merupakan paduan
komunikasi

perencanaan (communication

planning) dengan manajemen komunikasi
(communication management) untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi
ini  harus mampu menunjukan bagaimana

operasionalnya secara praktis harus dilakukan,



dalam arti kata bahwa pendekatan (approach)
bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada

situasi dan kondisi.” (Effendy, 2013:32)

R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan
M. Dallas Burnett dalam bukunya, Techniques
for effective Communication, menyatakan
bahwa “tujuan sentral dalam kegiatan
komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu
to secure understanding, to establish
acceptance, to motivate action” (Effendy,

2013:32).

2.4 Tinjauan Sosialisasi

Pengertian sosialisasi menurut Dominick
yang dikutip oleh Onong Uchjana dalam
bukunya llmu Komunikasi Teori dan Praktek
menjelaskan bahwa “Sosialisasi merupakan
transmisi nlai — nilai (transmissions of values)
yang mengacu kepada cara — cara di mana
seseorang mengadopsi perilaku dan nilai —
nilai dari suatu kelompok”. (Effendy, 2011:31)
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